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Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan kompensasi 
terhadap kinerja karyawan  dengan komitmen organisasi sebagai variabel 
intervening pada PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah kinerja karyawan. Variabel independen terdiri dari budaya 
organisasi dan  kompensasi, sedangkan variabel interverning  adalah komitmen 
organisasi.Metode pengumpulan data  dengan menggunakan sensus  sebanyak 63 
orang sebagai populasi. Metode analisis data menggunakan Structural Equation 
Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan menggunakan software 
SmartPLS versi 3. Tahapan perhitungan PLS menggunakan 2 model yaitu 
Pengukuran Model (Outer Model) dan Pengujian Model Struktural (Inner Model). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, kompensasi mempunyai 
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan , budaya 
organisasi mempunyai pengaruh positip dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi, kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasi,  komitmen organisasi mempunyai pengaruh positip dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya budaya oraganisasi 
berpengaruh negatip dan tidak  signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 
komitmen organisasi, kompensasi berpengaruh positip  dan tidak  signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi. 





The aim of research to determine the influence of organizational culture and 
compensation to employee performance with organizational commitment as an 
intervening variable in PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk The dependent variable 
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in this study is the performance of employees. The independent variables consist 
of the culture of the organization and compensation, while variable interverning is 
organizational commitment. Data were collected by using the census as many as 
63 people as a population. Methods of data analysis using Structural Equation 
Modeling-Partial Least Square (PLS-SEM) with software version 3. Stages 
SmartPLS PLS calculation using the two models namely Measurement Model 
(Outer Model) and Testing Structural Model (Inner Model). The results showed 
that organizational culture has a positive impact and no significant effect on 
employee performance, compensation has a positive impact and no significant 
effect on employee performance, organizational culture has a positive effect and 
significantly related to organizational commitment, compensation has a positive 
and significant impact on organizational commitment, organizational commitment 
has a positive and significant influence on employee performance. Furthermore 
oraganisasi culture and no significant negative effect on employee performance 
through organizational commitment, compensation and no significant positive 
effect on employee performance through organizational commitment. 




Persaingan di sektor properti dan kawasan wisata terpadu sangat ketat. 
Pada saat ini banyak muncul   perusahaan yang bergerak disektor  wisata terpadu  
dikarenakan wisata bukan hanya kebutuhan sekunder tapi sudah menjadi 
kebutuhan primer terutama dikota besar antara lain Jakarta.  Seperti halnya  PT.  
Pembangunan Jaya Ancol Tbk. adalah perusahaan yang bergerak di bidang usaha 
properti dan  pengembangan kawasan wisata terpadu yang mempunyai visi untuk 
menjadi yang terbesar dan terbaik di Asia Tenggara dengan memiliki jaringan 
terluas. Untuk mencapai visi tersebut tentu  perusahaan selalu berusaha 
meningkatkan kinerja  kerja karyawannya agar dapat bertahan, berkembang serta 
memiliki kepercayaan yang tinggi untuk bersaing dengan kompetitor perusahaan. 
Peningkatan sumber daya manusia menjadi faktor kunci, menurut Michael 
Amstrong (1995) Manajemen kinerja merupakan proses yang bertujuan 
meningkatkan kinerja individu pegawai, kinerja tim, dan kemudian meningkatkan 
kinerja organisasi. Proses manajemen kinerja dilakukan bersama antara manajer 
dan pegawai. Sumber daya manusia yang ada harus dikelola dan diatur agar 
mempunyai kinerja yang tinggi. Menurut Nawawi (2013 : 214) kinerja sebagai 
hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu 
organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan 
organisasi dalam periode waktu tertentu.   
Untuk mencapai tujuan organisasi tersebut diperlukan indikator kinerja 
karyawa yang baik yang diukur dengan Key Performance Indeks (KPI) yaitu 
seperti yang dilakukan oleh PT. Pembanguan Jaya Ancol Tbk. KPI diukur dengan  
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kedisiplinan, sikap kerja, potensi dan kemapuan serta hasil kerja. Adapun KPI PT. 
Pembangunan Jaya Ancol Tbk tahun 2014 s.d tahun 2016 seperti tabel I di bawah 
ini . 
 
Tabel 1. Key Performance Indeks (KPI )    
PT.  Pembangunan Jaya Ancol Tbk 
Tahun 2014 s.d 2016 
Nilai KPI 












(Kurang Sekali / E ) 




1,51 – 2,50 
(Kurang / D ) 
1 2% 3 5% 
2 3%  
2,51 – 3,00 
(Sedang / C ) 
36 57% 39 62% 
40 63%  
3,01 – 3,50 
(Baik / B ) 
15 24% 13 21% 
15 24%  
3,51 – 4,00 
( Baik Sekali /A ) 







Sumber : PT.  Pembangunan Jaya Ancol Tbk, 2016 
 
Berdasarkan table I data di atas diketahui  tahun 2014, KPI karyawan PT.  
Pembangunan Jaya Ancol Tbk yang paling dominan mempunyai nilia KPI sebesar 
2,51 – 3,00  (sedang/cukup baik) sebanyak 63 orang atau 57% dari total karyawan 
sebanyak 63 orang dan hanya 11 orang atau 17% yang nilai KPI sebesar 3,51– 
4,00 ( baik sekali). Selanjutnya nilai KPI karyawan yang mempunyai nilai 
sedang/cukup mengalami peningkatan dari tahun 2014 s.d 2016 yaitu dari 57%  
ke 63% dari total karyawan sebanyak 63 karyawan sedangkan nilai KPI sebesar 
3,51 – 4,00 ( Baik Sekali ) menunjukan sebaliknya terjadi penurunan  selama 3 
tahun yaitu dari 17% ditahun 2014, 13% ditahun 2015 dan menjadi 10% ditahun 
2016. 
Hal ini mengindikasi bahwa kinerja karyawan yang diukur dengan KPI 
masih didominasi oleh kinerja yang sedang/cukup baik yang terus meningkat 
setiap tahunnya.  Dimana seharusnya dalam suatu perusahaan  didominasi oleh 
kinerja yang baik atau  baik sekali. Akan tetapi justru sebaliknya semakin 
menurun setiap tahunnya sehingga diperlukan kebijakan perusahaan untuk 
mengatasi hal tersebut. Dalam penelitian ini beberapa variable yang diduga  
mempengaruhi kinerja karyawan adalah budaya organisasi, kompensasi dan 
komitmen organisasi 
Salah satu faktor  yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah budaya 
organisasi. Menurut Hessel (2007)  faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah motivasi,  budaya organisasi, kompensasi, kepemimpinan, 
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kepuasan kerja, kedisiplinan, lingkungan kerja, dan komitmen organisasi. 
Selain budaya organisasi, faktor yang mempengaruhi kinerja adalah 
kompensasi. Kompensasi adalah bayaran yang diberikan perusahaan untuk dapat 
meningkatkan produktivitas para karyawan guna mencapai keunggulan yang 
kompetitif (Simamora, 2010 : 514). Dalam rangka meningkatkan kinerja  
karyawan , perusahaan perlu memberi perhatian pada kepentingan karyawan yang 
memiliki berbagai macam kebutuhan.  Dengan adanya kompensasi yang layak 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan karyawan maka karyawan bekerja dengan 
giat   dan  bekerja dengan sepenuh hati sehingga akan meningkatkan kinerja 
karyawan. 
Selanjutnya yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah komitmen 
organisasi. Menurut Luthans  (2005) Karyawan dengan komitmen yang tinggi 
dapat diharapkan mampu menunjukan kinerja yang optimal. Seseorang yang 
bergabung pada organisasi perusahaan dituntut adanya komitmen dalam dirinya. 
Maka akan tumbuh motivasi untuk mencapai suatu tujuan dan apabila pencapaian 
tujuan tersebut terpenuhi maka akan menimbulkan  kinerja kerja yang baik pada 
karyawan tersebut 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penerumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan? 
2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap terhadap  kinerja karyawan ? 
3. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen organisasi  ? 
4. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap terhadap   komitmen organisasi ? 
5. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi  terhadap kinerja karyawan  ? 
6. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui 
komitmen      organisasi.? 
7. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui 
komitmen organisasi.? 
 
REVIEW LITERATUR DAN HIPOTESIS 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya tidak hanya ditentukan 
oleh keberhasilan implementasi prinsip-prinsip manajemen, seperti planning, 
organizing, leading dan controling saja, tetapi ada faktor lain yang lebih 
menentukan, yaitu budaya organisasi. Karyawan  yang memahami keseluruhan 
nilai-nilai organisasi akan menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai suatu 
kepribadian organisasi. Nilai dan keyakinan tersebut akan diwujudkan menjadi 
perilaku keseharian dalam bekerja, sehingga akan menjadi kinerja karyawan. 
Penelitian mengenai pengaruh  budaya organisasi dan kinerja telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti antara lain penelitian yang dilakukan oleh Indriani dan Waluyo 
(2009) menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pada PT. Toys Games Indonesia Semarang. Demikian 
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pula pada penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2013), menunjukkan hasil yang 
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriani dan Waluyo (2009), 
Ebteshan at al.,  (2011),   Gunaraja (2014),   Syauta (2012), dan   Uddin at al.,  
(2013).  Mengacu pada uraian di atas maka hipotesis yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah H1 : Budaya organisasi mempunyai pengaruh positip 
terhadap kinerja karyawan 
 
Pengaruh  kompensasi Terhadap  kinerja karyawan 
Kompensasi adalah hak seorang pekerja atau karyawan yang harus diberikan 
organisasi atau perusahaan kepada pekerja setelah melakukan kewajibannya. 
Sistem kompensasi akan memberi dua tujuan penting yaitu mendorong bagi 
karyawan untuk merasa memiliki dalam organisasi dan mendorong untuk kinerja 
lebih tinggi lagi. Penelitian yang dilakukan oleh Blazovich (2013) pada variabel 
kompensasi dan kinerja karyawan menunjukkan bahwa kompensasi terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian pula 
pada penelitian yang dilakukan oleh Edrick Leonardo dan Fransisca Andreani.  
Mengacu pada uraian di atas maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian 
ini adalah H2 : Kompensasi berpengaruh positif terhadap  kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi 
Budaya Organisasi Menurut Robbins (2010), merupakan suatu persepsi bersama 
yang dianut oleh anggota-anggota organisasi, dan merupakan suatu sistem makna 
bersama. Budaya mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi organisasi dan 
karyawan selau merasa berkomitmen  terhadap kemajuan. Penelitian-penelitian 
tentang pengaruh budaya perusahaan terhadap  komitmen organisasi terhadap 
kinerja diantaranya penelitian dari Fauzi dkk (2016) yaitu ada pengaruh positif 
yang signifikan antara budaya organisasi terhadap komitmen organisasi dan juga 
penelitian dari Ratnawati  (2012),  Abbas  dan Somaye (2013) , Lok dan  John  
(2004) dan  Momeni at al.,  (2013) dengan hasil yang sama mengacu pada uraian 
di atas maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah H3 : 
Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap  komitmen organisasi. 
 
Pengaruh Kompensasi Terhadap Komitmen Organisasi 
Kompensasi merupakan setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada 
pegawai sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi 
(Hasibuan, 2013:118).  Kompensasi merupakan balas jasa yang wajib diberikan 
oleh perusahaan kepada karyawan atas partisipasi atau kontribusinya di dalam 
kegiatan perusahaan. Kompensasi penting bagi karyawan karena sebagai individu, 
besarnya kompensasi mencerminkan ukuran nilai karya mereka di antara 
karyawan itu sendiri, keluarga dan masyarakat. Program kompensasi juga penting 
bagi perusahaan, hal itu mencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan 
sumber daya manusia atau dengan kata lain agar karyawan mempunyai loyalitas 
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dan komitmen yang tinggi pada perusahaan (Marwansyah, 2012: 269). Disamping 
itu, kompensasi yang adil akan menumbuhkan rasa memiliki terhadap organisasi, 
yang berdampak pada meningkatnya komitmen pegawai pada organisasinya 
(Sudarwanti, 2007). Demikian pula pada penelitian yang dilakukan oleh Yudi, 
(2015),  Rosita dan Yuniati (2016),  Admin at al.,  (2011), Rizal at al.,  (2014) , 
Low  at al.,  (2016) juga menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sudarwanti (2007)  Mengacu pada uraian di atas maka hipotesis 
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah H4 : Kompensasi berpengaruh 
positif terhadap  komitmen organisasi. 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Kinerja atau prestasi kerja merupakan sebagai kesuksesan seseorang di dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan (Rivai, 2010).  Karyawan dengan komitmen yang 
rendah, lebih mementingkan dirinya sendiri sehingga tujuan organisasi tidak dapat 
tercapai yang dapat berimplikasi pada penurunan kinerja. Demikian halnya,  
karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan berusaha untuk mencapai tujuan 
organisasi dan bertanggungjawab dalam menyelesaikan setiap pekerjaan sehingga 
dapat meningkatkan kinerja. Dengan demikian komitmen organisasi mempunyai 
pengaruh positip terhadap kinerja karyawan.  Penelitian-penelitian tentang 
pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja diantaranya penelitian dari 
Haryanto  (2012), Negin at al.,  (2013). Naveed (2014),   Rebecca (2013) ,  Paik 
dan Shin (2007) dan Thamrin (2012) ,   yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara komitmen organisasi dengan kinerja karyawan. Kemudian 
Penelitian Sugioko (2009), menyatakan juga bahwa secara langsung atau tidak 
langsung komitmen berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Tugas.   
Mengacu pada uraian di atas maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian 
ini adalah H5 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan.   
 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui   
Komitmen Organisasi. 
Komitmen organsiasi merupakan suatu keadaan dimana seorang  pegawai  
memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan – tujuannya serta berniat 
memelihara keanggotaan dalam organisasi itu. untuk meningkatkan komitmen 
organisasi dalam diri pegawai, dapat ditempuh dengan memperbaiki cognitive 
framework (kerangka kognitif) organisasi yang meliputi sikap, nilai-nilai, norma 
perilaku dan harapan-harapan yang disumbangkan anggota organisasi. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Gomes (2013) bahwa terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja yaitu faktor individu, faktor organisasi, 
dan faktor psikologis. Semakin tingginya budaya organisasi yang ditandai dengan 
meningkatnya profesionalisme, percaya pada rekan sekerja, dan keteraturan, akan 
mampu menumbuhkan kekuatan relatif dari identifikasi individu dan keterlibatan 
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dalam organiasi. Penelitian tentang pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan melalui   komitmen organisasi diantara penelitian dari Ahmad Mubarok 
dan Darmanto ( 2016) dan Kadar at al.,  (2012). yaitu ada pengaruh positif dari 
budaya organisasi terhadap kinerja  pegawai  dengan komitmen organisasi sebagai 
variabel intervening.  Mengacu pada uraian di atas maka hipotesis yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah H6 : Terdapat Pengaruh positip budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan melalui   komitmen organisasi. 
 
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Komitmen 
Organisasi 
Upaya peningkatan kinerja pegawaidapat ditempuh dengan menumbuhkan 
komitmen organisasi yaitu rasa kecintaan pegawai terhadap organisasi dimana 
yang bersangkutan bekerja. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Porter et al., 
(1974) dalam Choong  et al (2012), bahwa komitmen organsiasi merupakan 
keyakinan yang kuat dan penerimaan pada tujuan dan nilai-nilai organisasi, 
kemauan untuk menggerakkan usaha yang cukup atas nama organisasi dan 
keinginan yang kuat untuk tetap dalam organisasi. Komitmen organisasi pegawai 
yang terdiri atas komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen 
normatif, dapat ditumbuhkan dengan kompensasi yang layak dan adil sesuai 
dengan kebutuhan karyawan secara proporsional dan bekerja  untuk fokus pada 
pencapain tujuan organisasi. Dengan demikian  pada akhirnya  meningkatnya 
kinerja karyawan sejalan dengan meningkatnya komitmen organisasi. Penelitian 
tentang pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui   
komitmen organisasi diantara penelitian dari Rustini at al., ( 2015) yaitu terdapat  
pengaruh positif kompensasi pada kinerja  pengelola anggaran Pemerintah 
Kabupaten Tabanan  melalui komitmen organisasi.  Mengacu pada uraian di atas 
maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah H7 : pengaruh 
kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui   komitmen organisasi 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian adalah seluruh staf karyawan  bagian marketing pada 
PT.  Pembangunan Jaya Ancol Tbk yang berjumlah  63 orang dan sekaligus 
dijadikan sampel. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Prosedur dan Pengumpulan Data dalam penelitian ini  menggunakan : 
1. Wawancara dengan menggunakan kuisioner 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Jumlah Responden dalam penelitian sebanyak 63 orang. Diketahui hasil 
karakteristik respoden adalah sebagai berikut : Jenis kelamin karyawan 
didominasi oleh pria sebanyak 47 orang (75%), dengan usia yang paling dominan 
25 - 34 tahun sebanyak 38 orang (60%), Selanjutnya menurut tingkat pendidikan  
yang paling dominan adalah SMU sebanyak 45 orang (71%) dengan lamanya 
bekerja yang paling dominan adalah 3 – 5  tahun sebanyak 31 (49%). 
 
Gambar Model : Budaya Perusahaan dan Kompensasi Terhadap Kinerja 
Karyawan  Dengan  Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening 
Berdasarkan operasional variable penelitian ini, dibentuk model penelitian 
yang kemudian di run menggunakan PLS – Algorithm untuk menguji kelayakan 
model. Untuk menguji kelayakan model menggunakan outer model (model 
pengukuran) yaitu hubungan antara indikator dengan konstruknya. Untuk menguji 
validitas model dengan menggunakan nilai loading factor sedangkan untuk 
menguji reliabilitas menggunakan nilai Composite Reliability (CR), Cronbach’s 
Alpha (CA) dan Average Variance Extracted (AVE). 




Gambar 1. Model Struktural (SEM-PLS) 
 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji Validitas :  Pengaruh Budaya Organisasi  dan Kompensasi Terhadap 
Komitmen Organisasi Melalui   Komitmen Organisasi 
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 Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading factor > 0,5. 
Nilai loading factor merupakan korelasi antara indikator dengan konstruknya ( 
variabel) Semakin tinggi korelasinya, semakin tinggi tingkat validitasnya dan juga 
menunjukan tingkat validitas yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa indikator (BO1) Budaya 
Organisasi 1 untuk Budaya Organisasi (X1) nilai loading faktornya = 0,540, 
indikator (KS1) Kompensasi 1 untuk Kompensasi (X2) nilai loading faktornya = 
0,647, indikator (KK1) Kinerja Karyawan 1 untuk  Kinerja Karyawan (Y) nilai 
loading faktornya = 0,696, dan indikator (KO1) Komitmen Organisasi 1 untuk 
Komitmen Organisasi (Z) nilai loading faktornya = 0,567 dan seterusnya.  
Berdasarkan data di atas  setiap indikator mempunyai nilai loading faktornya  
lebih dari 0,5,  ini artinya semua data valid. 
 
Uji Reliabilitas :  Pengaruh Budaya dan Kompensasi Terhadap Komitmen 
Organisasi Melalui   Komitmen Organisasi 
Analisis selanjutnya dari convergen validity adalah reliability konstruk 
dengan memperhatikan nilai Composite Reliability (CR), Cronbach’s Alpha (CA) 
dan Average Variance Extracted (AVE). Nilai-nilai Composite Reliability (CR), 
Cronbach’s Alpha (CA) dan Average Variance Extracted (AVE). 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai Composite Reliability 
untuk semua konstruk adalah di atas 0,7 yang menunjukkan bahwa semua 
konstruk pada modelyang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity. 
Nilai Composite Reliability yang terendah adalah sebesar 0,812 pada konstruk 
komitmen organisasi. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 
untuk semua konstruk adalah di atas 0,7 yang menunjukkan bahwa semua 
konstruk pada model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity. 
Nilai Cronbach’s Alpha yang terendah adalah sebesar 0,711 pada konstruk  
kompensasi. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai Average Variance 
Extracted untuk semua konstruk adalah di atas 0,5 yang menunjukkan bahwa 
semua konstruk pada model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant 
validity. 
 
Pembuktian Hipotesis dan Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu 
Untuk pembuktian hipotesis maka pengujiannya berdasarkan nilai pada  table Path 
Coefficients (Koefisien jalur). 
 
Pembuktian Hipotesis H1 : Pengaruh Budaya Organisasi  Terhadap Kinerja  
Karyawan 
Nilai original sampel = 0,099,  T Statistik = 0,583 < 1,96 dan P Value > 0,05. Hal 
ini berarti bahwa budaya organisasi berepengaruh positif dan tidak signifikan 
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terhadap kinerja karyawan.  Hal ini membuktikan bahwa hipotesis ditolak.  Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian dari Indriani dan Waluyo (2009), 
Widodo (2013). Ebteshan at al.,  (2011),   Gunaraja (2014),   Syauta (2012), dan   
Uddin at al.,  (2013) .   Hipotesis ditolak disebabkan karena  budaya perusahaan 
hanya terbatas pada slogan atau ucapan saja tanpa dilakukan dengan sepenuh hati 
dimana karyawan harus melaksanakan jumlah aturan sangat banyak  dan 
pengawasan langsung yang sangat ketat yang dilakukan perusahaan sehingga 
mempengaruhi kinerja  karyawan dalam bekerja. 
 
Pembuktian Hipotesis H2 : Pengaruh Kompensasi Terhadap  Kinerja 
Karyawan 
Nilai original sampel = 0,0173,  T Statistik      = 1,469 < 1,96 dan P Value > 0,05. 
Hal ini berarti bahwa kompensasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis  ditolak Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian dari Sopiah (2013), Jamil (2010), 
Blazovich (2013), Tzu dan Chung (2007)  dan Rojikin. (2015). Hipotesis ditolak 
disebabkan karena  kompensasi yang diterima belum proporsional dan adil bagi 
setiap karyawan sehingga karyawan kurang bergairah dalam bekerja sehingga 
akan mempengaruhi kinerja karyawan. 
 
Pembuktian Hipotesis H3 : Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 
Komitmen Organisasi 
Nilai original sampel = 0,281,  T Statistik      = 2,530 > 1,96 dan P Value = 0,012 
< 0,05. Hal ini berarti bahwa budaya organisasi  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen karyawan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis  
diterima. Hasil penelitian ini  sesuai dengan penelitian dari Fauzi at al.,  (2016), 
Ratnawati  (2012),  Abbas  dan Somaye (2013) , Lok dan  John  (2004) dan     
Momeni at al.,  (2013). 
 
Pembuktian Hipotesis H4 : Pengaruh Kompensasi Terhadap Komitmen 
Organisasi 
Nilai original sampel = 0,459,  T Statistik      = 3,749 > 1,96 dan P Value < 0,05. 
Hal ini berarti bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasi . Hal ini membuktikan bahwa hipotesis diterima. Hasil 
penelitian ini  sesuai dengan penelitian dari Marwansyah (2012), Sudarwanti ( 
2007), Yudi, (2015), Rosita dan Yuniati (2016), Admin at al.,  (2011), Rizal at al.,  
(2014) , Low  at al.,  (2016) 
 
Pembuktian Hipotesis H5 : Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap 
Kinerja Karyawan 
Nilai original sampel = 0,479,  T Statistik      = 2,943 > 1,96 dan P Value < 0,05. 
Hal ini berarti bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja karyawan . Hal ini membuktikan bahwa hipotesis  diterima. Hasil 
penelitian ini  sesuai dengan penelitian dari Haryanto (2012) dan Sugioko (2009), 
Negin at al.,  (2013). Naveed (2014),   Rebecca (2013) ,  Paik dan Shin (2007) 
dan Thamrin (2012) ,   
 
Pembuktian Hipotesis H6 : Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Melalui   Komitmen Organisasi. 
Nilai original sampel = -0,110,  T Statistik      = 1,191 < 1,96 dan P Value > 0,05. 
Hal ini berarti bahwa budaya organisasi berpengaruh negatip dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi negatip. Hal ini 
membuktikan bahwa hipotesis H6  ditolak. Hasil penelitian ini  tidak sesuai 
dengan penelitian dari Mubarok dan Darmanto (2016) dan Kadar at al.,  (2012). 
Hipotesis ditolak disebabkan komitmen organisasi belum sepenuhnya dilakukan 
perusahaan seperti kurang komunikasi antara atasan dan bawahan serta jumlah 
kebijakan yang terlalu banyak  dan mengikat bagi setiap karyawan sehingga 
kinerja karyawan  kurang maksimal dalam bekerja. Dengan komitmen organisasi 
pada PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk. tidak dapat memediasi atau intervensi 
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 
 
Pembuktian Hipotesis H7 : Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Melalui Komitmen Organisasi 
Nilai original sampel = 0.092,  T Statistik      = 0,289 < 1,96 dan P Value > 0,05. 
Hal ini berarti bahwa kompensasi berpengaruh positip dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui   komitmen organisasi. Hal ini membuktikan 
bahwa hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini  tidak sesuai dengan penelitian dari 
Rustini at al.,  ( 2015). Hipotesis ditolak disebabkan komitmen organisasi belum 
sepenuhnya dilakukan perusahaan seperti gaji yang kurang proporsional dan adil 
bagi setiap karyawan  serta pemberian bonus yang tidak sesuai dengan tugas dan 
tanggung yang diberikan terhadap karyawan sehingga kinerja karyawan  kurang 
maksimal dalam bekerja. Dengan komitmen organisasi pada PT. Pembangunan 
Jaya Ancol Tbk. tidak dapat memediasi atau intervensi pengaruh kompensasi 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Koefisien Determinasi 
Sesuai dengan model pengukuran pengaruh budaya perusahaan dan kompensasi 
terhadap kinerja  karyawan dengan  komitmen organisasi sebagai variabel 
intervening.Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai variable kinerja 
karyawan (Y) = 0,450. Hal mengandung makna bahwa pengaruh budaya 
perusahaan  (X1) dan kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan  (Y) sebesar 45 
% sedangkan sisanya 65% dipengaruhi oleh factor yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Selanjutnya nilai variable komitmen organisasi (Z) = 0,513. Hal 
mengandung makna bahwa pengaruh budaya perusahaan (X1) dan kompensasi 
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(X2) terhadap komitmen organisasi (Z) sebesar 51,3% sedangkan sisanya 48.7% 
dipengaruhi oleh factor yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Budaya perusahaan hanya terbatas pada slogan atau ucapan saja tanpa 
dilakukan dengan sepenuh hati. 
2. Kompensasi yang diterima belum proporsional dan adil bagi setiap karyawan. 
3. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi 
4. Kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi 
5. Komitmen organisasi berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
6. Budaya perusahaan belum sepenuhnya dilakukan sehingga mempengaruhi 
komitmen organisasi, seperti halnya kurang komunikasi antara atasan dan 
bawahan serta jumlah kebijakan yang terlalu banyak  dan mengikat bagi 
setiap karyawan. 




1. Perusahaan sebaiknya mengkaji metode penilaian kinerja karyawan karena 
berdampak terhadap kompensasi. Kompensasi yang tidak proporsional 
sehingga mempengaruhi kinerja karyawan yang berdampak kepada komitmen 
organisasi.  
2. Komitmen organisasi belum sepenuhnya dilakukan oleh PT. Pembangunan 
Jaya Ancol, Tbk sehingga pimpinan  perusahaan dan pimpinan unit dapat 
menggerakan dan menginspirasi bawahannya agar  lebih baik lagi untuk 
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